BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan data-data yang didapat selama penelitian, maka peneliti
memperoleh kesimpulan tentang Strategi Penyuluh Lapangan Keluarga
Berencana (PLKB) untuk Membangun Keluarga Sejahtera Lahir Batin di

Kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten Tapin sebagai berikut:

1. Strategi PLKB kecamatan candi laras utara meliputi 5 langkah dari 10
langkah PLKB yang sudah ditentukan BKKBN secara Nasional yaitu
bekerjasama dengan tokoh formal seperi kepala desa dan bidan desa,
bekerjasam dengan tokoh informal seperti PPKBD dan Sub PPKBD serta
ibu-ibu PKK di desa binaan, bekerjasama dengan pemerinta seperi tenaga
kesehatan, puskesmas, dinas-dinas dan instansi pemerinta yang ada di
kecamatan candi laras utara, membawa orang- orang yang sudah
menggunakan alat kontrasepsi untuk memotivasi masyarakat yang belum
menggunakan alat kontrasepsi dan masyarakat yang ekonomi rendah, dan
yang terakhir melakukan pengecekan data dan mengumpulkan data-data
masyarakat yang ikut program KB.

2. Faktor Pendukung dan penghambat penyuluhan PLKB candi laras utara

Faktor pendukung dari penyuluhan PLKB adalah dimana para tokoh
formal dan tokoh informal dapat memberikan dukungan dan motivasi

secara penuh untuk berlangsungnya kegiatan penyuluhan, juga dengan
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kegiatan posyandu menjadi faktor pendukung ketika penyuluhan keluarga
berencana, masyarakat atau ibu-ibu semua berkumpul sehingga lebih
banyak yang mendegarkan penyuluhan tersebut.

Faktor penghambat dari penyuluhan PLKB ada beberapa seperti jarak
yang terlalu jauh untuk ke tempat desa- desa binaan di kecamatan candi
laras uatara, juga akses jalan yang rusak dan hanya mampu dilalui oleh
kendaraan roda dua.Kedua, dana yang kadang diberikan terlambat dan
tidak tepat waktu sehingga penyuluhan berlangsung terkadang harus
menggunakan dana pribadi PLKB untuk sementara waktu. Ketiga,
kurangnya partisipasi masyarakat untuk mengikuti penyuluhan tentang
program berencana dan bahkan juga ketika ada penyuluhan mereka hadir
terlambat. Hal ini membuat mereka banyak ketinggalan informasi tentang

program KB dan yang lainnya.

B. Saran — saran
Beberapa saran yang ingin saya sampaikan, berdasarkan penelitian saya
tentang Strategi Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) untuk
membangun keluarga sejahtera lahir batin di kecamatan candi laras utara

kabupaten tapin.

1. Untuk Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) CLU

PLKB yang berada di kecamatan candi laras utara hendaknya lebih
sering melakukan kegiatan penyuluhan, bukan hanya ketika posyandu

atau ketika ada hal penting yang disampikan namun alangkah baiknya
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jika penyuluhan dilakukan satu minggu sekali atau bahkan dua kali
dalam satu minggu. Juga lebih mempersiapkan secara matang kegiatan
penyuluhan, seperti tempatnya dimana , waktunya kapan, materinya
apa saja, yang menjadi narasumber siapa, dan yang menjadi pendengar

ketika penyuluhan siapa.

. Untuk Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi dan Khususnya jurusan
Bimbingan dan Penyuluhan Islam saya berharap untuk fakultas
dakwah menyediakan lebih banyak lagi buku- buku tentang
penyuluhan bukan hanya penyuluhan agama namun juga penyuluhan
sosial, karena fakultas dakwah dan ilmu komunikasi adalah fakultas
yang berbasis islam namun sosialnyapun tidak terlupakan. Untuk
jurusan bimbingan dan penyuluhan islam, bisa lebih banyak lagi
membahas tentang penyuluhan agama dan sosialnya dan untuk
mahasiwa dan mahasiswi selanjutnya agar bisa meneliti lebih lagi

tentang penyuluh sosial yang ada di sekitaran kita.



